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ABSTRAK

SEPTIAN DWI CAHYO. Pengaruh Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja, dan Kompetensi Kerja
terhadap Produktivitas Karyawan bagian sales di CV Astro Mandiri Solusi Distribusi Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung. Skripsi, Manajemen, Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri, 2017.

Produktivitas merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Pengalaman
kerja adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan dalam menjalankan tugas pekerjaan
yang dibebankan kepada mereka. Pelatihan kerja merupakan suatu upaya dalam meningkatkan mutu
dan ketrampilan para karyawan dalam dunia kerja, sehingga para karyawan memiliki bekal untuk
menjalankan tugas yang diberikan sehari-hari dengan baik. Kompetensi kerja adalah kemampuan untuk
melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dilandasi dengan ketrampilan dan pengetahuan, sehingga para
karyawan mampu bersaing sesuai dengan keahlian yang telah dimiliki.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis 1) Pengaruh Pengalaman Kerja
terhadap Produktivitas Karyawan pada CV Astro Solusi Distribusi Mandiri Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung? 2) Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan pada CV
Astro Solusi Distribusi Mandiri Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung? 3) Pengaruh Kompetensi
Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan pada CV Astro Solusi Distribusi Mandiri Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung? 4) Pengaruh Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja, Dan Kompetensi Kerja
Terhadap Produktivitas Karyawan pada CV Astro Solusi Distribusi Mandiri Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian karyawan bagian
sales di CV. Astro Solusi Distribusi Mandiri Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan bagian sales di CV Astro Solusi Distribusi Mandiri. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 30 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t dan uji F.

Kesimpulan dari penelitian adalah 1) Ada pengaruh signifikan Pengalaman Kerja terhadap
Produktivitas karyawan. 2) Ada pengaruh signifikan Pelatihan Kerja terhadap Produktivitas karyawan
pada. 3) Ada pengaruh signifikan Kompetensi Kerja terhadap Produktivitas karyawan. 4) Ada pengaruh
signifikan Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja dan Kompetensi Kerja terhadap Produktivitas karyawan
pada CV Astro Mandiri Solusi Distribusi. Tulungagung.

KATA KUNCI : pengalaman kerja, pelatihan kerja, dan kompetensi kerja terhadap
produktivitas karyawan
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LATAR BELAKANG

Menurut Marwansyah (2010:3),
Manajemen Sumber Daya Manusia
dapat diartikan sebagai pendayagunaan
sumber daya manusia di dalam
organisasi, yang dilakukan melalui
fungsi-fungsi  perencanaan sumber
daya manusia, rekrutmen dan seleksi,
pengembangan sumber daya manusia,
perencanaan dan pengembangan Karir,
pemberian kompensasi dan
kesejahteraan, keselamatan ~ dan
kesehatan  kerja, dan hubungan
industrial.

Sumber Daya Manusia pada
hakekatnya merupakan salah satu
modal dan memegang peranan penting
dalam keberhasilan instansi.
Pengelolaan SDM  yang  baik
merupakan kunci sukses tercapainya
tujuan instansi. Untuk menilai kualitas
dari SDM yang ada dapat diukur dari
produktivitas kerja karyawan.

Suatu instansi seringkali
hanya menuntut karyawan untuk
berproduktivitas yang tinggi, tanpa
melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi. Padahal ada banyak
faktor yang dapat  menunjang
Produktivitas termasuk Pengalaman,
dan Kompetensi Sumberdaya Manusia,

maka dari itu faktor di atas harus

diperhatikan juga demi meningkatnya
Produktivitas Karyawan.

Faktor pertama yang
mempengaruhi tingkat Produktivitas
Karyawan adalah Pengalaman Kerja.
Johnson (2007: 228), menyatakan
bahwa “Pengalaman memunculkan
potensi seseorang. Potensi penuh akan
muncul bertahap seiring berjalannya
waktu sebagai tanggapan terhadap
bermacam macam pengalaman”. Jadi
sesungguhnya yang penting
diperhatikan dalam hubungan tersebut
adalah kemampuan seseorang untuk
belajar dari pengalamannya, baik
pegalaman manis maupun pahit. Maka
pada hakikatnya pengalaman adalah
pemahaman terhadap sesuatu yang
dihayati dan dengan penghayatan serta
mengalami sesuatu tersebut diperoleh
pengalaman, ketrampilan ataupun nilai
yang menyatu pada potensi diri.

Orang yang berpengalaman dalam
bekerja memiliki kemampuan kerja
yang lebih baik dari orang yang baru
saja memasuki dunia kerja, karena
orang tersebut telah belajar dari
kegiatan-kegiatan dan permasalahan
yang timbul dalam kerjanya. Dengan
adanya pengalaman kerja maka telah
terjadi  proses penambahan ilmu
pengetahuan dan ketrampilan serta

sikap pada diri seseorang, sehingga
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dapat menunjang dalam
mengembangkan diri dengan
perubahan yang ada. Sehingga dapat di
prediksi orang yang telah
berpengalaman akan memiliki tingkat
produktivitas yang lebih tinggi di
banding dengan seseorang karyawan
yang tanpa pengalaman.

Faktor kedua yang menyebabkan
tingkat Produktivitas Karyawan adalah
Pelatihan kerja. Menurut Dessler
(2009), Pelatihan adalah  Proses
mengajarkan karyawan baru atau yang
sudah bekerja, mengenai ketrampilan
dasar yang mereka butuhkan untuk
menjalankan  pekerjaan  mereka.
Pelatihan merupakan salah satu usaha
dalam meningkatkan mutu sumber
daya manusia dalam dunia kerja.
Karyawan, baik yang baru ataupun
yang sudah bekerja sudah lama perlu
mengikuti pelatihan karena adanya
tuntutan pekerjaan yang dapat berubah
akibat perubahan lingkungan Kkerja,
strategi, dan lain sebagainya.

Dari penjelasan diatas maka
diketahui Pelatihan adalah program
untuk meningkatkan kualitas SDM
yang ada baik bagi karyawan baru
maupun yang sudah lama bekerja untuk
mencapai tujuan dari perusahaan,
mengingat kualitas SDM sangat labil,

bisa meningkat bisa juga menurun

dalam berproduktivitas karena tingkat
kualitas SDM yang ada sangat
berpengaruh dengan hasil operasional
perusahaan yang ada.

Faktor terakhir yang dapat
mempengaruhi tingkat Produktivitas
karyawan adalah Kompetensi Kerja.

Menurut Wibowo ( 2007:86),
Kompetensi adalah suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap
kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut. Dengan demikian,
kompetensi menunjukkan
keterampilan atau pengetahuan yang
dicirikan oleh profesionalisme dalam
bidang tertentu sebagai sesuatu yang
terpenting, sebagai unggulan di bidang
tersebut.

Berdasarkan teori di atas ada
beberapa faktor penting yang di
sebutkan yaitu “kemampuan untuk
melakukan sesuatu pengalaman dan
pengetahuan yang telah di miliki dan
sikap kerja terhadap standar aturan
perusahaan”. Hal ini di artikan bahwa
Produktivitas yang bagus adalah
profesionalisme  dalam  pekerjaan
termasuk  pengetahuan  terdahulu,
kemampuan atau keahlian dalam

melakukan pekerjaan sekarang serta
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sikap kerja dalam aturan sesuai standar
perusahaan, sehingga dapat di
simpulkan untuk mencapai
Produktivitas yang bagus perlu di
pertimbangkan faktor faktor yang di
maksud dalam kompetensi sumberdaya
manusia tersebut.
METODE
a. ldentifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yang digunakan yaitu variabel
dependen dan variabel independen.
Variabel Independen ( X ) dari
penelitian kali ini adalah Pengalaman
kerja (X1), Pelatihan kerja ( X2 ), dan
Kompetensi kerja ( X3 ), Sedangkan
variabel dependennya ( Y ) adalah
Produktivitas karyawan. Berdasarkan
tujuan penelitian maka jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian
kausalitas. Menurut Anwar Sanusi
(2014:14), “penelitian  kausalitas”
adalah “desain penelitian yang disusun
untuk meneliti kemungkinan adanya
hubungan sebab akibat antar variabel”.
Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner pada karyawan sales di CV
Astro, sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku sebagai landasan

teori yang berkaitan dengan teori

Septian Dwi Cahyo | 12.1.02.02.0180
EKONOMI-MANAJEMEN

Pengalaman kerja, Pelatihan kerja
kerja, dan  Kompetensi  Kkerja.
Pendekatan penelitian yangng
digunakan adalah Pendekatan
Kuantitatift. Pendekatan kuantitatif
yang memusatkan pada pengujian
hipotesis yang menggunakan angka-
angka dan perhitungan dengan metode
statistik berdasarkan jawaban
kuesioner dari responden. Hasil
penghitungan dari skor atau nilai
tersebut kemudian dalam analisis
statistik yang dilakukan dengan
bantuan  program  SPSS  untuk
membuktikan hubungan dan pengaruh
antara variabel-variabel penelitian.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan  penelitian  yang
digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yang
memusatkan pada pengujian hipotesis
yang menggunakan angka-angka dan
perhitungan dengan metode statistik
berdasarkan jawaban kuesioner dari
responden. Hasil penghitungan dari
skor atau nilai tersebut kemudian
dalam analisis statistik yang dilakukan
dengan bantuan program SPSS untuk
membuktikan hubungan dan pengaruh
antara variabel - variabel penelitian.
c. Teknik Penelitia
Teknik  penelitian  berkaitan

dengan tujuan penelitian  yaitu

simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

menggunakan variabel yang
sesungguhnya menggunakan variabel
terikat. Namun demikian data yang di
perlukan dalam penelitian ini belum
tersedia  sehingga  masih  perlu
menyusun instrument penyusunan data
secara structural dan formal. Atas dasar
criteria ini, maka teknik penelitian
yang sesuai adalah
diskriptiv/survey.Menurut  sugiyono
(2015:71), penlitian diskriptif adalah
penelitian yang bersifat atau bertujuan
untuk memaparkan atau
menggambarkan data — data dengan
cara  observasi  lapangan  dan
menganalisadata tersebut. Penelitian
ini di lakukan untuk membuktikan
pengalaman, pelatihan kerja dan,
kompetensi kerja sebagai variable
bebas dan produktivitas sebagai
variabel terikat
d. Tempat dan Waktu Penelitian
1) Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada
CV  Astro Solusi  Mandiri
Distribusi Desa  Kaliwungu
Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung, karena tempat
penelitian dekat dengan tempat
tinggal saya serta saya melihat
perusahaan tersebut sesuai dengan
prosedur untuk di lakukan

penelitian.
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2) Waktu Penelitian

Pengambilan data penelitian
ini dilakukan pada tahun 2017
diCVAstro Solusi Mandiri
Distribusi bulan januaris.dmaret
2017.

e. Populasi Dan Sampel

1) Populasi

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan (bagian
sales) CV Astro Solusi Mandiri
Distribusi  yang berjumlah 30
orang. Sampel ini di ambil dari
seluruh jumlah populasi yang
adakarena jumlah populasi < 100
maka harus semua jumlah populasi
di ambil menjadi sampel.
2) Sampel

Sampel yang saya ambil dari
keseluruhan populasi yang
berjumlah 30 orang karyawan.
3) Teknik sampling

Yang di gunakan adalah
sampling jenuh karena semua
anggota populasi di jadikan
sampel. Alasan sampel yang di
ambil dari populasi < 100 maka
semua populasi harus di jadikan

sampel.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan uji intrumen variabel
pengalaman, pelatihan kerja dan

kompetensi kerja valid dalam uji

simki.unpkediri.ac.id
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validitas karena nilai r hitung masing-
masing variabel lebih besar dari r
tabel(Sig.0,05 dan N=30) sebesar
1,697.

a. Hasil Analisis Data

2) Uji Mulitikolinearitas

Model Summary®

Regression Studentized Residual

1. Uji Asumsi Klasik

Uji  asumsi klasik harus
dilakukan untuk menguji layak
yang
penelitian.

tidaknya analisis regresi

digunakan  dalam
Asumsi klasik menurut Ghozali
(2005:91)

multikorelasi,

meliputi uji
autokorelasi,

heteroksiditas, dan uji normalitas.
1) Uji Normalitas

Scatterplot
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar 4.2 di atas dapat
dilihat bahwa titik menyebar
disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi

menunjukkan asumsi normalit
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IMo R R |[Adjust| Std. Durbi
de Squ | edR | Error n-
| are | Squar | of the | Watso
e Estima n
te
,85
1 7a , 7341 703 ,585| 2,420

a. Predictors: (Constant),
KOMPETENSI KERJA, PENGALAMAN
KERJA, PELATIHAN KERJA

b. Dependent Variable:
PRODUKTIVITAS

Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat diketahui
bahwa dalam ritas atau
korelasi yang semp produk
regresitiak terjadi
multikolinieurna antar
variabel-variabel bebas, yaitu
pengalaman Kkerja, pelatihan
kerja dan kompetensi kerja
karena VIF lebih kecil dari 10
dan nilai Tolerance lebih besar
dari 0,1.

3) Uji Heteroskedastisitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PRODUKTIVITAS
1

o

099

000°

Expected Cum Prob
S
°

T y T T
0, 02 04 08 08 1.0
Observed Cum Prob
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Dari gambar 4.3 di atas
terlihat terdapat pola tertentu,
seperti titik-titik yang ada
membentuk  pola tertentu
(bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

4) Uji Koefesien
Determinasi
No | Variabel Tolerance VIF
Bebas
1 Pengalaman 0,135 7,382
Kerja
2 Pelatihan 0,198 9,202
Kerja
3 Kompetensi 0,244 4,105
Kerja
2. Analisis Regresi Linear
Berganda
Coefficients*
Model Unstandardized Standardize T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constart) 1.650) 1.021 1328 321
Pengalaman
1 kerja 362 184 540| 1964| 006 135| 7,382
Pelatinankeria 359 123 945| 2923| 007 198| 9,202
Kompetensiket| s 082 421| 2081| 008 244| 4,108

a.Dependent Variable: Produktivitas

Sumber : Qutput SPSS versi 16

b. Uji Hipotesi

1.

Hasil Uji t (uji parsial)

Coefficients*

Todel

Unstandardized | Standardze| T Sig. | Collinearty Stafisfics
Coeficients d

Goeflicierfs

B Std. Error Beta Tolerance | WIF

(Constant)
Pengalaman
kerja

Pelatihankerja

KompetensiKea

& Dependent Variable, Produkbvias

1658 1.021 1326 321

362 184 50| 1964| 006 135 7382

359 123 os5| 2923| 007 198 | 9202

168 082 21| 2051 008 244| 4105

Sumber - Output SPSS versi 16
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Dari tabel diatas diketahui :

a) 1.Pengalaman kerja (X1)
Pada tabel 4.8 diketahui thitung
sebesar 1,964 signifikan pada
0,006. Sementara ttabel adalah
sebesar 1,697 yang berarti
thitung> ttabel dan nilai signifikan
pengalaman kerja sebesar 0,006 <
0,05 yang artinya HO ditolak dan
H1 diterima. Dengan demikian
terbukti bahwa pengalaman kerja
(X1) secara parsial atau individu
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas (Y).

b) Pelatihan kerja (X2)

Pada tabel 4.8 diketahui thitung
sebesar  2,923signifikan  pada
0,007. Sementara ttabel adalah
sebesar 1,697 yang berarti
thitung> ttabel dan nilai signifikan
pengalaman kerja sebesar 0,007>
0,05 yang artinya HO ditolak dan
H2 diterima. Dengan demikian
terbukti bahwa pelatihan Kkerja
(X2) secara parsial atau individu
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas (Y).

c) Kompetensi kerja

Pada tabel 4.8 diketahui thitung
sebesar 2,051 signifikan pada
0,005. Sementara ttabel adalah
sebesar 1,697 yang berarti

thitung> ttabel dan nilai signifikan

simki.unpkediri.ac.id
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pengalaman kerja sebesar 0,005 >
0,05 yang artinya HO ditolak dan
H3 diterima. Dengan demikian
terbukti bahwa kompetensi kerja
(X3) secara parsial atau individu
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas (Y).

2. Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA®

Model

Sum of Squares | D

Mean Square | F Sig.

Regression
Residual

Total

24 480 3 &,160 523.8?5
8,888 286 342

33,367 25

0007

Berdasarkan tabel 4.8 di atas
diketahui F hitung = 23,875> F
tabel (3,26) = 2,89 atau nilai
signifikan di atas sebesar 0,000<
0,05, berarti HO ditolak, dengan
demikian secara bersama-sama
pengalaman kerja (X1), pelatihan
kerja (X2), dan kompetensi kerja

(X3)  berpengaruh  terhadap
poduktivitas (Y).

Pembahasan

1. Pengaruh Variabel

Pengalaman Kerja terhadap

Produktivitas

Dari hasil uji t pada tabel 4.8
diketahui thitung sebesar 1,964
signifikan pada 0,006. Sementara
ttabel adalah sebesar 1,697 yang
berarti thitung> ttabel dan didapat
nilai signifikan pengalaman kerja

lebih besar dari taraf signifikasi
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(0,006 > 0,05), maka HO ditolak.
Sesuai dengan  teori  yang
dikemukakan oleh  Yuliawati
(2011),

pengalaman Kkerja, berpengaruh

menyebutkan  bahwa
secara positif terhadap
produktivitas kerja karyawan. Jadi
dapat dijelaskan jika pengalaman
kerja lebih banyak disertai dengan
kepuasan yang tinggi maka
produktivitas akan meningkat.
Dapat  disimpulkan  variabel
Pengalaman Kerja berpengaruh
signifikan  terhadap  variabel
Produktivitas. Ini berarti

pengalaman kerja seseorang akan

mempengaruhi produktivitas
kerjanya.
2. Pengaruh Variabel

Pelatihan Kerja terhadap

Produktivitas

Sesuai dengan hasil uji t pada
tabel 4.8 diketahui thitung sebesar
2,923 signifikan pada 0,007.
Sementara ttabel adalah sebesar
1,697 yang berarti thitung> ttabel
dan didapat nilai  variabel
Pelatihan kerja lebih kecil dari
nilai signifikan (0,007 > 0,05),
maka Ho ditolak. Menurut teori
yang diungkapkan Menurut Umar
(2005), produktivitas kerja dapat

dicapai dengan maksimal apabila

simki.unpkediri.ac.id
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mampu menciptakan efektivitas
dan kreativitas. Efektifitas
menyangkut produk yang
berkualitas dan tercapainya tujuan
pekerjaan, sehingga karyawan
operasional belajar pengetahuan
teknik pengerjaan dan keahlian
untuk tujuan tertentu.Sehingga
dapat  disimpulkan  variabel
pelatihan  kerja  berpengaruh
terhadap variabel produktivitas.
Ini  Dberarti dengan adanya
pelatihan  kerja akan lebih
meminimalisir kemungkinan
kesalahan kerja, sehingga
produktivitas kerja pegawai akan
meningkat.

3. Pengaruh Variabel
Kompetensi kerja terhadap
Produktivitas
Berdasarkan uji t pada tabel

4.8 diketahui thitung sebesar 2,051

signifikan pada 0,005. Sementara

ttabel adalah sebesar 1,697 yang
berarti thitung> ttabel dan didapat
nilai variabel kompetensi Kkerja
lebih besar dari nilai signifikan

(0,005> 0,05), maka Hoditolak.

Hal ini sesuai dengan teori yang

dikemukakan  oleh Michael

Armstrong (1998), bahwa

kompetensi adalah knowledge,

skill, dan kualitas individu untuk
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mencapai kesuksesan
pekerjaannya. Kompetensi adalah
kemampuan dan kemauan untuk
melakukan tugas dengan Kinerja
yang efektif.. Sehingga dapat
disimpulkan kompetensi  kerja
berpengaruh terhadap variabel
produktivitas. Ini berarti
kompetensi kerja yang diterapkan

di sebuah instansi/perusahaanakan

berpengaruh terhadap

produktivitas  karyawan pada
perusahaan tersebut.

4. Pengaruh Pengalaman
Kerja, Pelatihan Kerja, dan
Kompetensi Kerja terhadap
Produktivitas
Dari pengujian hipotesis yang

telah dilakukan, menunjukkan

bahwa secara simultan
pengalaman kerja, dan kompetensi
kerja  berpengaruh  terhadap
produktivitas, sedangkan pelatihan
menunjukkan bahwa  tidak
berpengaruh terhadap
produktivitas. Berdasarkan tabel

4.9, diperoleh diketahui F hitung =

23,875> F tabel (3,26) = 2,89 dan

nilai signifikan uji F sebesar 0,000

yang lebih kecil dari tingkat

signifikansi yaitu 0,05 ( 0,000<

0,05), maka HO ditolak dan Ha

diterima.
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d. Kesimpulan

1. Ada pengaruh signifikan
Pengalaman Kerja terhadap
Produktivitas karyawan pada
CV Astro Mandiri Solusi
Distribusi.Tulungagung.

2. Ada pengaruh signifikan
Pelatihan  Kerja terhadap
Produktivitas karyawan pada
CV Astro Mandiri Solusi
Distribusi. Tulungagung.

3. Ada pengaruh signifikan
Kompetensi Kerja terhadap
Produktivitas karyawan pada
CV Astro Mandiri Solusi
Distribusi. Tulungagung.

4. Ada pengaruh signifikan
Pengalaman Kerja, Pelatihan
Kerja dan Kompetensi Kerja
terhadap Produktivitas
karyawan pada CV Astro
Mandiri Solusi
Distribusi.Tulungagung.
Artinya  semakin  tinggi
variable Pengalaman Kerja,
Pelatihan Kerja dan
Kompetensi  Kerja maka
semakin tinggi pula
Produktivitas Kerja karyawan
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